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Abstract  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kegiatan eksplorasi alam terhadap kemampuan 
observasi anak usia dini. Kemampuan observasi merupakan salah satu aspek kognitif penting yang 
berkembang melalui interaksi langsung dengan lingkungan, terutama pada tahap sensorimotor dan 
praoperasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. Subjek 
penelitian dibagi ke dalam kelompok eksperimen yang mengikuti kegiatan eksplorasi alam dan kelompok 
kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen 
observasi terstruktur yang diberikan pada tahap pretest dan posttest. Data dianalisis secara statistik 
untuk melihat perbedaan dan peningkatan kemampuan observasi anak. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa anak pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan kemampuan observasi yang lebih tinggi 
dibandingkan kelompok kontrol. Kegiatan eksplorasi alam terbukti mampu meningkatkan kemampuan 
anak dalam memperhatikan, mengidentifikasi, dan mengungkapkan hasil pengamatan secara sederhana. 
Temuan ini menegaskan bahwa eksplorasi alam merupakan strategi pembelajaran yang efektif dan sesuai 
dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kegiatan eksplorasi alam terhadap 
kemampuan observasi anak usia dini. Kemampuan observasi merupakan salah satu aspek 
kognitif penting yang berkembang melalui interaksi langsung dengan lingkungan, terutama 
pada tahap sensorimotor dan praoperasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain eksperimen. Subjek penelitian dibagi ke dalam kelompok eksperimen 
yang mengikuti kegiatan eksplorasi alam dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen observasi terstruktur yang 
diberikan pada tahap pretest dan posttest. Data dianalisis secara statistik untuk melihat 
perbedaan dan peningkatan kemampuan observasi anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
anak pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan kemampuan observasi yang lebih 
tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Kegiatan eksplorasi alam terbukti mampu 
meningkatkan kemampuan anak dalam memperhatikan, mengidentifikasi, dan 
mengungkapkan hasil pengamatan secara sederhana. Temuan ini menegaskan bahwa 
eksplorasi alam merupakan strategi pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan karakteristik 
perkembangan anak usia dini. 
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Pendahuluan  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam 
pembentukan kecerdasan, keterampilan sosial-emosional, serta perkembangan 
kognitif anak. Pada masa emas perkembangan, otak anak berkembang sangat 
pesat, sehingga stimulasi yang tepat sangat menentukan kualitas tumbuh 
kembangnya di masa depan. Salah satu aspek kognitif yang krusial pada usia 
dini adalah kemampuan observasi, yaitu kemampuan anak untuk 
memperhatikan, mengidentifikasi, dan menafsirkan informasi dari lingkungan 
sekitarnya(Fitriani et al., 2022). Kemampuan ini tidak hanya penting untuk 
memahami dunia secara langsung, tetapi juga menjadi dasar bagi 
perkembangan ilmiah dan berpikir kritis di tahap selanjutnya. 

Menurut teori perkembangan kognitif, anak usia dini berada pada tahap 
sensorimotor dan praoperasional, di mana mereka membangun pemahaman 
melalui interaksi langsung dengan lingkungan. Pada tahap ini, anak belajar 
bukan melalui instruksi verbal semata, melainkan melalui eksplorasi aktif 
menggunakan panca indera. Oleh karena itu, kegiatan yang melibatkan 
eksplorasi langsung—seperti menyentuh tanah, mendengar suara burung, atau 
mengamati perubahan warna daun—sangat mendukung proses konstruksi 
pengetahuan secara alami dan bermakna(Prins et al., 2022). 

Kegiatan eksplorasi alam, seperti bermain di taman, mengamati serangga, 
atau mengenali bentuk dan tekstur daun, memberikan stimulasi sensorik yang 
kaya dan mendukung perkembangan kemampuan observasi secara holistik 
(Chawla, 2020). Lingkungan alam yang dinamis dan penuh kejutan menjadi 
“laboratorium hidup” yang mendorong rasa ingin tahu, imajinasi, dan 
ketekunan dalam mengamati. Kontak rutin dengan alam tidak hanya 
meningkatkan konsentrasi dan daya imajinasi anak, tetapi juga memperkuat 
keterikatan emosional terhadap lingkungan, yang menjadi dasar bagi sikap 
peduli lingkungan di masa depan. 

Walaupun kajian mengenai manfaat eksplorasi alam bagi perkembangan 
anak telah banyak dilakukan, penelitian penelitian yang berbasis pada data 
hasil pengamatan langsung yang secara spesifik menelaah pengaruh kegiatan 
eksplorasi alam terhadap kemampuan observasi anak usia dini di Indonesia 
masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu dilaksanakan di 
negara-negara Barat dengan latar budaya dan kondisi lingkungan yang 
berbeda. Di samping itu, penggunaan instrumen observasi terstruktur untuk 
menilai peningkatan kemampuan observasi anak sebelum dan sesudah 
pelaksanaan kegiatan eksplorasi alam dalam konteks PAUD masih jarang 
ditemukan(. et al., 2019)(Ali et al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kegiatan eksplorasi 
alam terhadap peningkatan kemampuan observasi anak usia dini) di lembaga 
PAUD, dengan fokus pada konteks Indonesia. Melalui pendekatan kuantitatif-
eksperimen, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang 
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efektivitas eksplorasi alam sebagai strategi pembelajaran untuk 
mengembangkan keterampilan observasi anak sejak dini(Fitriani et al., 2022). 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada kebutuhan mendesak untuk 
mengintegrasikan pendekatan berbasis alam dalam kurikulum PAUD nasional, 
sesuai dengan semangat Merdeka Belajar – Kurikulum Merdeka yang 
menekankan pembelajaran kontekstual dan berdiferensiasi. Selain itu, di tengah 
tren urbanisasi dan peningkatan penggunaan gawai pada anak usia dini, 
penting untuk menyediakan alternatif pembelajaran yang sehat, aktif, dan 
berbasis eksplorasi sensorik. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi dasar kebijakan dan praktik pedagogis yang lebih ramah anak dan 
berkelanjutan(Brennan et al., 2013)(Kiviranta et al., 2024). 
 

Metode  
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

desain eksperimen. Pendekatan ini bertujuan untuk menguji secara objektif 

pengaruh kegiatan eksplorasi alam terhadap kemampuan observasi anak usia 

dini. Desain eksperimen memungkinkan peneliti membandingkan kemampuan 

observasi anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa kegiatan 

eksplorasi alam. Dengan pendekatan ini, perubahan kemampuan observasi 

dapat diukur secara sistematis melalui data numerik yang dianalisis secara 

statistik. 

Subjek penelitian adalah anak usia dini yang berada pada rentang usia 

sesuai dengan karakteristik tahap sensorimotor dan praoperasional. Subjek 

dibagi ke dalam kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan berupa 

kegiatan eksplorasi alam dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran 

konvensional di dalam kelas. Perlakuan pada kelompok eksperimen dilakukan 

melalui aktivitas eksplorasi langsung di lingkungan sekitar sekolah, seperti 

mengamati tanaman, serangga, tekstur tanah, dan perubahan warna daun. 

Kegiatan tersebut dilaksanakan secara terencana dan berulang dalam jangka 

waktu tertentu untuk memastikan konsistensi perlakuan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen observasi 

terstruktur yang telah dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan 

observasi anak, meliputi kemampuan memperhatikan objek, mengidentifikasi 

ciri-ciri lingkungan, serta mengungkapkan hasil pengamatan secara sederhana. 

Pengukuran dilakukan melalui pretest dan posttest pada kedua kelompok. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik untuk 

mengetahui perbedaan dan peningkatan kemampuan observasi anak setelah 

perlakuan diberikan. Hasil analisis ini digunakan untuk menarik kesimpulan 

mengenai pengaruh kegiatan eksplorasi alam terhadap kemampuan observasi 

anak usia dini. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Kemampuan Observasi Anak Usia Dini melalui Kegiatan Eksplorasi Alam  

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang jelas antara 
kemampuan observasi anak pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
setelah pelaksanaan perlakuan. Berdasarkan hasil posttest, anak yang 
mengikuti kegiatan eksplorasi alam menunjukkan peningkatan kemampuan 
dalam memperhatikan objek secara lebih fokus dan bertahan lebih lama 
dibandingkan anak yang mengikuti pembelajaran konvensional. Anak pada 
kelompok eksperimen terlihat lebih aktif dalam mengamati lingkungan sekitar, 
terutama ketika berinteraksi langsung dengan unsur-unsur alam seperti 
tanaman, tanah, dan serangga. 

Peningkatan kemampuan observasi pada kelompok eksperimen juga 
tampak pada kemampuan anak dalam mengidentifikasi ciri-ciri objek yang 
diamati. Anak mampu menyebutkan perbedaan bentuk, warna, dan tekstur 
secara lebih rinci setelah mengikuti kegiatan eksplorasi alam. Hal ini 
menunjukkan bahwa stimulasi sensorik yang diperoleh melalui interaksi 
langsung dengan lingkungan memberikan pengalaman belajar yang konkret 
dan bermakna, sehingga memudahkan anak dalam membangun pemahaman 
terhadap objek yang diamati. 

Selain kemampuan mengidentifikasi, anak pada kelompok eksperimen 
menunjukkan perkembangan dalam menafsirkan informasi sederhana dari 
hasil pengamatan. Anak mulai mengaitkan apa yang mereka lihat dengan 
pengalaman sebelumnya, misalnya menghubungkan perubahan warna daun 
dengan kondisi lingkungan di sekitarnya. Proses ini mencerminkan 
berkembangnya kemampuan berpikir awal yang berakar pada aktivitas 
observasi, sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif anak usia dini. 

Jika dibandingkan dengan kelompok kontrol, anak yang tidak 
mendapatkan kegiatan eksplorasi alam cenderung menunjukkan respons 
observasi yang lebih terbatas. Aktivitas pembelajaran yang bersifat klasikal dan 
minim interaksi langsung dengan lingkungan menyebabkan anak lebih pasif 
dan kurang menunjukkan inisiatif dalam mengamati objek. Perbedaan ini 
menegaskan bahwa pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan verbal 
kurang optimal dalam menstimulasi kemampuan observasi pada tahap 
perkembangan sensorimotor dan praoperasional. 

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa kegiatan eksplorasi alam 
mampu meningkatkan rasa ingin tahu anak secara alami. Anak lebih sering 
mengajukan pertanyaan sederhana terkait objek yang mereka amati, seperti 
perbedaan ukuran daun atau gerak serangga. Rasa ingin tahu ini menjadi 
indikator penting dari berkembangnya kemampuan observasi, karena anak 
tidak hanya melihat, tetapi juga berusaha memahami lingkungan di sekitarnya 
melalui proses pengamatan aktif. 
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Dari sisi konsentrasi, anak pada kelompok eksperimen menunjukkan 
kemampuan untuk tetap fokus dalam waktu yang lebih lama selama kegiatan 
berlangsung. Lingkungan alam yang dinamis dan kaya rangsangan mendorong 
anak untuk terus memperhatikan perubahan-perubahan kecil di sekitarnya. 
Kondisi ini mendukung temuan bahwa alam berperan sebagai media belajar 
yang efektif dalam meningkatkan ketekunan anak dalam melakukan observasi. 

Pembahasan hasil ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif yang 
menyatakan bahwa anak usia dini belajar melalui interaksi langsung dengan 
lingkungan. Kegiatan eksplorasi alam memberikan kesempatan bagi anak 
untuk menggunakan seluruh panca indera dalam proses belajar, sehingga 
pengetahuan yang diperoleh tidak bersifat abstrak. Proses ini memungkinkan 
anak membangun pemahaman secara bertahap dan sesuai dengan tahapan 
perkembangan kognitifnya. 

Secara kuantitatif, peningkatan kemampuan observasi yang terjadi pada 
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan 
memberikan pengaruh yang signifikan. Perbedaan hasil antara pretest dan 
posttest pada kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan kelompok 
kontrol. Temuan ini memperkuat bahwa kegiatan eksplorasi alam bukan hanya 
memberikan pengalaman bermain, tetapi juga berkontribusi nyata terhadap 
peningkatan kemampuan kognitif anak. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kemampuan observasi tidak 
berkembang secara parsial, melainkan secara menyeluruh. Anak tidak hanya 
lebih baik dalam memperhatikan objek, tetapi juga dalam mengidentifikasi dan 
mengungkapkan hasil pengamatan secara sederhana. Hal ini menegaskan 
bahwa eksplorasi alam mendukung perkembangan kemampuan observasi 
secara holistik, mencakup aspek sensorik, kognitif, dan bahasa awal. 

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan eksplorasi alam memiliki peran penting dalam meningkatkan 
kemampuan observasi anak usia dini. Lingkungan alam menyediakan konteks 
belajar yang kaya, alami, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. 
Dengan demikian, kegiatan eksplorasi alam layak dipertimbangkan sebagai 
strategi pembelajaran yang efektif dalam mendukung perkembangan kognitif 
anak usia dini, khususnya kemampuan observasi sebagai dasar berpikir ilmiah 
di tahap selanjutnya. 

 

Kesimpulan  
 Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan eksplorasi 

alam berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan observasi anak usia dini. 
Anak yang mengikuti pembelajaran melalui eksplorasi alam menunjukkan 
perkembangan yang lebih baik dalam memperhatikan objek, mengidentifikasi 
ciri-ciri lingkungan, serta mengungkapkan hasil pengamatan dibandingkan 
dengan anak yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian, 
pertanyaan penelitian mengenai pengaruh kegiatan eksplorasi alam terhadap 
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kemampuan observasi anak usia dini dapat dijawab bahwa eksplorasi alam 
memberikan dampak positif dan terukur terhadap kemampuan observasi anak. 

Temuan penelitian ini memperkuat teori perkembangan kognitif yang 
menekankan pentingnya interaksi langsung dengan lingkungan dalam proses 
belajar anak usia dini. Pada tahap sensorimotor dan praoperasional, anak 
membangun pemahaman melalui pengalaman konkret yang melibatkan panca 
indera. Kegiatan eksplorasi alam menyediakan pengalaman tersebut secara 
alami, sehingga kemampuan observasi berkembang sejalan dengan tahapan 
perkembangan kognitif anak. Hasil ini mendukung pandangan bahwa 
pembelajaran berbasis pengalaman langsung lebih efektif dibandingkan 
pembelajaran yang bersifat verbal dan abstrak pada usia dini. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap penguatan 
konsep pembelajaran berbasis lingkungan alam sebagai sarana pengembangan 
kemampuan kognitif awal, khususnya kemampuan observasi sebagai dasar 
berpikir ilmiah. Temuan ini menegaskan bahwa alam dapat berfungsi sebagai 
media belajar yang relevan dan kontekstual bagi anak usia dini. Oleh karena 
itu, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pengembangan strategi 
pembelajaran PAUD yang selaras dengan prinsip perkembangan anak dan 
berorientasi pada pengalaman belajar yang bermakna. 
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